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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pe$rguruan tinggi adalah satuan pe$ndidikan pe$nye$le$nggara pe$ndidikan 

tinggi. Pe$nye$le$nggaraan prose$s ke$giatan be$lajar dan me$ngajar, pe$rguruan tinggi 

dapat me$laksanakan je$nis pe$ndidikan baik yang be$rsifat akade$mik, profe$si, 

maupun advokasi (Ariwidodo, 2023). Pe$rguruan tinggi me$miliki tanggung jawab 

untuk me$mastikan mahasiswa me$nye$le$saikan studinya te$pat waktu guna 

me$nghasilkan lulusan yang be$rkualitas dan be$rdaya saing (Rahman, 2022). 

Namun, fe$nome$na ove$rstudy, yaitu mahasiswa yang me$mbutuhkan waktu le$bih 

dari 8 se$me$ste$r untuk me$nye$le$saikan pe$ndidikan sarjana, me$njadi salah satu 

tantangan utama yang dihadapi institusi pe$ndidikan tinggi (Barat, 2021). 

Be$rdasarkan Ke$putusan Me$nte$ri Pe$ndidikan Nasional Re$publik Indone$sia No. 

232/U/2000, masa studi ide$al program sarjana adalah 8 se$me$ste$r de$ngan be$ban 

studi minimal 144 SKS dan maksimal 160 SKS, te$tapi mahasiswa dibe$rikan batas 

waktu hingga 14 se$me$ste$r (Ariwidodo, 2023). Ke$tika mahasiswa tidak dapat 

me$nye$le$saikan studinya dalam kurun waktu 8 se$me$ste$r maka, me$re$ka 

dikate$gorikan se$bagai ove$rstudy, yang me$nunjukkan adanya hambatan baik dalam 

manaje$me$n akade$mik maupun non-akade$mik (Kumalasari & Luthfiyanni, 2020). 

Be$rdasarkan data dari Dire$ktorat Je$nde$ral Pe$ndidikan Tinggi (DIKTI, 

2024), se$kitar 15-25% mahasiswa di Indone$sia tidak mampu me$nye$le$saikan 

studinya te$pat waktu (Barat, 2021). Di Te$lkom Unive$rsity Purwoke$rto, fe$nome$na 

ove$rstudy juga me$nunjukkan tre$n pe$ningkatan dari tahun ke$ tahun. Pe$rse$ntase$ 

mahasiswa ove$rstudy me$ncapai 10,2% (311 mahasiswa) pada angkatan 

2019/2020. Me$skipun kondisi te$rse$but masih dibawah rata-rata tapi be$rdasarkan 

data be$rge$rak me$nunjukkan data te$rus naik se$hingga pe$rlunya analisis le$bih 

me$ndalam untuk me$mahami pe$nye$bab dan me$ncari solusi untuk me$ngurangi 

angka ove$rstudy. Be$rikut adalah data mahasiswa ove$rstudy di Te$lkom Unive$rsity 

Purwoke$rto tahun ajaran 2024/2025. 
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Gambar 1.1 Visualisasi Populasi Mahasiswa Overstudy 

Mahasiswa ove$rstudy dihadapkan pada tantangan yang le$bih be$sar 

dibandingkan mahasiswa aktif atau tingkat akhir lainnya. Me$re$ka tidak hanya 

me$nghadapi te$kanan akade$mik, te$tapi juga be$ban psikologis akibat e$kspe$ktasi 

dari ke$luarga dan lingkungan akade$mik untuk se$ge$ra me$nye$le$saikan studi 

(Kumalasari & Luthfiyanni, 2020). Te$kanan te$rse$but dapat me$me$ngaruhi kine$rja 

akade$mik se$kaligus ke$se$jahte$raan me$ntal mahasiswa. Me$nurut pe$ne$litian di 

Unive$rsitas Muhammadiyah Surakarta, se$banyak 50,9% mahasiswa ove$rstudy 

me$laporkan tingkat stre$s yang tinggi akibat te$kanan akade$mik (Kumalasari & 

Luthfiyanni, 2020; Barat, 2021). Se$lain itu, stre$s yang tinggi juga dapat 

be$rdampak pada pe$nurunan produktivitas mahasiswa dan me$mpe$rburuk kondisi 

ove$rstudy (Rahman, 2022). 

Pe$ne$litian be$rikut le$bih be$rfokus pada motivasi be$lajar dan be$ban ke$rja 

me$ntal se$bagai variabe$l utama kare$na ke$duanya dianggap se$bagai faktor inte$rnal 

yang me$miliki pe$ngaruh langsung te$rhadap fe$nome$na ove$rstudy (Sarmie$nto e$t al., 

2021. Motivasi be$lajar me$mainkan pe$ran kunci dalam me$ndorong mahasiswa 

untuk me$ncapai tujuan akade$miknya. Namun, motivasi yang te$rlalu tinggi se$ring 

kali me$njadi pe$dang be$rmata dua. Di satu sisi, motivasi be$lajar me$ndorong 

mahasiswa untuk be$rusaha le$bih ke$ras, te$tapi di sisi lain, motivasi yang 

be$rle$bihan tanpa manaje$me$n yang baik dapat me$nye$babkan pola be$lajar yang 

tidak se$hat, se$pe$rti be$lajar se$cara te$rus-me$ne$rus tanpa istirahat atau re$laksasi 
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(Sarmie$nto e$t al., 2021). Kondisi te$rse$but me$ningkatkan risiko ke$le$lahan me$ntal 

(burnout), yang pada akhirnya me$mpe$rburuk kondisi ove$rstudy (Agustina, 2023). 

Motivasi be$lajar juga me$miliki dampak yang signifikan te$rhadap pe$rilaku 

akade$mik mahasiswa ove$rstudy. Mahasiswa de$ngan motivasi be$lajar yang tinggi 

se$ring kali me$ngabaikan ke$butuhan dasar se$pe$rti istirahat, inte$raksi sosial, dan 

ke$se$imbangan hidup (Rahman, 2022). Dalam be$be$rapa kasus, mahasiswa 

ce$nde$rung me$ne$tapkan standar yang te$rlalu tinggi untuk diri me$re$ka se$ndiri, 

se$hingga be$rpote$nsi me$mpe$rpanjang masa studi ke$tika targe$t te$rse$but tidak 

te$rcapai (Sarmie$nto e$t al., 2021). Ole$h kare$na itu, me$mahami motivasi be$lajar 

mahasiswa me$njadi pe$nting untuk me$mbantu institusi me$rancang program 

inte$rve$nsi yang spe$sifik, se$pe$rti pe$latihan manaje$me$n waktu, pe$nge$lolaan tujuan 

akade$mik, dan strate$gi be$lajar yang e$fe$ktif (Sukma, 2022). 

Se$lain motivasi be$lajar, be$ban ke$rja me$ntal dipilih se$bagai variabe$l kare$na 

me$nce$rminkan tingkat te$kanan kognitif yang dirasakan mahasiswa akibat tuntutan 

akade$mik yang be$rat (Agustina, 2023). Pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa be$ban 

ke$rja me$ntal yang tinggi dapat me$nurunkan ke$mampuan mahasiswa untuk be$lajar 

se$cara e$fe$ktif, me$me$ngaruhi produktivitas, dan me$mpe$rpanjang waktu studi 

(Sukma, 2022). Mahasiswa ove$rstudy ce$nde$rung me$ngalami be$ban ke$rja me$ntal 

yang le$bih tinggi dibandingkan mahasiswa lainnya, te$rutama me$re$ka yang be$rada 

di se$me$ste$r akhir dan se$dang me$nye$le$saikan skripsi atau tugas akhir (Rahman, 

2022). Be$ban te$se$but me$ningkatkan risiko pe$nurunan pe$rforma akade$mik dan 

kualitas hidup (Rahman, 2022). 

De$ngan me$milih motivasi be$lajar dan be$ban ke$rja me$ntal se$bagai variabe$l 

utama, pe$ne$litian be$rikut be$rtujuan me$nggali hubungan antara ke$duanya dalam 

me$me$ngaruhi fe$nome$na ove$rstudy. Ke$dua variabe$l me$miliki urge$nsi tinggi 

kare$na ke$duanya dapat diinte$rve$nsi se$cara langsung ole$h institusi pe$ndidikan. 

Inte$rve$nsi yang te$pat pada ke$dua faktor diharapkan dapat me$mbantu mahasiswa 

me$ngatasi tantangan akade$mik yang me$re$ka hadapi, me$ningkatkan produktivitas, 

dan me$ndukung ke$be$rhasilan ke$lulusan te$pat waktu. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Fe$nome$na ove$rstudy di Te$lkom Unive$rsity Purwoke$rto te$lah me$njadi 

masalah yang se$makin me$nonjol, se$pe$rti yang ditunjukkan ole$h pe$ningkatan 

signifikan jumlah mahasiswa yang me$mpe$rpanjang masa studi me$re$ka me$le$bihi 8 

se$me$ste$r. Kondisi ini be$rte$ntangan de$ngan harapan ide$al di mana mahasiswa 

dapat me$nye$le$saikan studi sarjana dalam waktu 4 tahun atau se$tara de$ngan 8 

se$me$ste$r. Ke$se$njangan antara tuntutan akade$mik dan ke$mampuan mahasiswa 

dalam me$nge$lola be$ban studi me$re$ka te$lah me$ngakibatkan be$rbagai dampak 

ne$gatif, te$rmasuk ke$le$lahan fisik dan me$ntal yang be$rle$bihan, pe$nurunan 

e$fe$ktivitas be$lajar, risiko burnout dan pe$nundaan karir. Faktor-faktor se$pe$rti 

motivasi be$lajar yang tidak se$imbang dan be$ban ke$rja me$ntal yang be$rle$bihan 

diduga be$rkontribusi te$rhadap masalah ini. Ole$h kare$na itu, pe$rlu dilakukan 

pe$ne$litian untuk me$nge$ksplorasi hubungan antara motivasi be$lajar dan be$ban 

ke$rja me$ntal de$ngan fe$nome$na ove$rstudy, me$ngide$ntifikasi faktor-faktor 

pe$nye$bab utama, se$rta me$nge$valuasi e$fe$ktivitas program bimbingan akade$mik 

dan manaje$me$n waktu dalam me$nce$gah te$rjadinya ove$rstudy. Le$bih lanjut, pe$rlu 

dike$mbangkan strate$gi yang e$fe$ktif untuk me$nye$imbangkan tuntutan akade$mik 

de$ngan ke$se$jahte$raan me$ntal mahasiswa guna me$nce$gah ove$rstudy dan 

me$ningkatkan kualitas pe$ngalaman be$lajar di pe$rguruan tinggi. 

1.3 Tujuan Penelitian  

Be$rikut tujuan yang ingin dicapai pada pe$ne$litian se$bagai be$rikut: 

1. Me$nganalisis tingkat motivasi be$lajar pada mahasiswa ove$rstudy 

Te$lkom Unive$rsity Purwoke$rto 2024/2025. 

2. Me$nganalisis tingkat be$ban ke$rja me$ntal pada mahasiswa ove$rstudy 

Te$lkom Unive$rsity Purwoke$rto 2024/2025. 

3. Me$nganalisis hubungan dan pe$ngaruh motivasi be$lajar de$ngan be$ban 

ke$rja me$ntal mahasiswa ove$rstudy Te$lkom Unive$rsity Purwoke$rto 

2024/2025. 

4. Me$mbe$rikan usulan re$kome$ndasi. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

1. Bagi Pe$nulis 

Me$mahami faktor-faktor yang me$mpe$ngaruhi be$ban ke$rja me$ntal 

mahasiswa tingkat akhir se$rta, pe$mahaman te$ntang hubungan antara 

motivasi be$lajar dan be$ban ke$rja me$ntal mahasiswa akhir. 

2. Bagi Pe$mbaca 

Pe$nge$tahuan pe$ntingnya motivasi be$lajar dan strate$gi untuk me$nge$lola 

be$ban ke$rja me$ntal mahasiswa, pe$nge$tahuan untuk me$ningkatkan 

ke$se$hatan me$ntal dan pre$stasi akade$mik. 

3. Bagi Institusi 

Institusi dapat me$rancang program-program pe$ndukung yang le$bih 

e$fe$ktif untuk me$ningkatkan ke$se$jahte$raan mahasiswa dan 

me$ngoptimalkan pre$stasi akade$mik, se$rta pe$nge$mbangan ke$bijakan 

institusi yang le$bih be$rorie$ntasi pada ke$se$hatan me$ntal dan 

ke$be$rhasilan akade$mik mahasiswa. 

1.5 Batasan Masalah 

Adapun be$be$rapa batasan dalam pe$ne$litian antara lain, yaitu: 

1. Obje$k be$rfokus pada mahasiswa ove$rstudy 2024/20025 Te$lkom 

Unive$rsity Purwoke$rto.  

2. Pe$ne$litian be$rfokus pada dua aspe$k utama yaitu motivasi be$lajar dan 

be$ban ke$rja me$ntal. 

3. Pe$ne$litian dibatasi pada konte$ks akade$mik, yaitu aspe$k-aspe$k se$pe$rti 

pe$nye$le$saian tugas akhir, te$kanan untuk lulus te$pat waktu, manaje$me$n 

waktu, e$valuasi pre$stasi akade$mik, dan inte$raksi mahasiswa de$ngan 

siste$m akade$mik yang me$me$ngaruhi be$ban ke$rja se$rta motivasi be$lajar. 

 

  


